DINAS PERTANIAN
. KABUPATEN JOMBANG

SAKIP 2024




Organisasi

Landasan Hukum

Peraturan Bupati Jombang nomor 57 Tahun 2018 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Pokok Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Pertanian Kabupaten Jombang

Tugas

Membantu Bupati Melaksanakan Fungsi Pelaksana Urusan
Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Daerah Di Bidang Pertanian

Fungsi

a. Perumusan Kebijakan di bidang pertanian;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pertanian;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pertanian;
d. Pelaksanaan administrasi Dinas Pertanian;

e. Penyelenggaraan fungsi-fungsi pelaksana urusan pemerintahan
daerah di bidang pertanian;

f. Pembinaan penyelenggaraan fungsi-fungsi pelaksana urusan
pemerintahan daerah di bidang pertanian; dan
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g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Bupati terkait dengan tugas
dan fungsinya.




RENSTRA

Keterkaitan RPD TUJUAN

Meningkatkan PDRB Sektor unggulan melalui sub

d e n g a n P D katagori tanaman pangan, perkebunan, dan

hortikultura

SASARAN
Meningkatnya pertumbuhan produksi pertanian
tanaman pangan, perkebunan, dan hortikultura

RPD

TUJUAN
Meningkatkan daya saing dan pemerataan ekonomi
melalui pemantapan kualitas infrastruktur berkelanjutan

yang mendorong pengembangan agrobisnis dan sektor " AR g e
unggul lainnya iR

SASARAN
Meningkatnya PDRB sektor unggulan dan investasu
daerah
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1.Pemanfaatan mekanisasi dalam budidaya pertanian masih belum optimal

2.Ketergantungan petani akan pupuk kimia (bersubsidi) masih tinggi

3.Luas pertanaman masih belum optimal

4. Alih fungsi lahan pertanian produktif menjadi lahan non pertanian masih terjadi

5.Serangan organisme penganggu tanaman (OPT/hama dan penyakit) pada lahan-lahan
pertanian masih sering terjadi

6. Perubahan iklim yang berdampak pada menurunnya daya dukung lahan dan pertumbuhan
tanaman, serta meningkatkan serangan OPT

7.Harga komoditas pertanian segar yang fluktuatif dan cenderung jatuh saat panen raya

8.Kelompok tani masih belum memiliki unit-unit usaha modern yang mendukung kegiatan
budidaya pertaniannya

9.Produktivitas pertanian stagnan dan sulit ditingkatkan
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= Pértemuan Klinik
gl

1.Ketersediaan sarana dan alat pertanian yang belum
memadai

2.Ketersediaan prasarana pertanian yang belum memadai

3.Pengelolaan lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B) belum optimal

4.Serangan Organisme Penganggu Tanaman (OPT)/ hama
dan bencana pertanian masih sering terjadi akibat
perubahan iklim dan ketidakseimbangan ekosistem

5.Usaha pertanian yang memiliki legalitas perijinan masih
minim

6.Penerapan teknologi budidaya pertanian yang belum
optimal

7.Kelembagaan penyuluhan (BPP) belum berperan
maksimal

8.Kelembagaan petani (Poktan/Gapoktan/dIl) belum maiju,
mandiri dan modern.



PELATIHAN & AKSI TUANG ECO ENZIM
di WILAYAH SUNGAI
DESA KEPATIHAN

Meningkatkan PDRB Sektor
Unggulan Melalui Sub
Kategori Tanaman Pangan,
Perkebunan, dan Hortikultura

1.Menjamin Penyediaan dan
Pengembangan Sarana
Pertanian

Meningkatnya Pertumbuhan
Produksi Pertanian Tanaman
Pangan, Perkebunan dan

Hortikultura
2. Mengembangkan dan

meningkatkan ketersediaan
Prasarana Pertanian

. Mengendalikan dan
menanggulangi Bencana
Pertanian

4. Mengembangkan Usaha
Pertanian yang maju dan
modern

5. Menerapkan teknologi
tepatguna dalam budidaya
pertanian dan membangun
kelembagaan petani yang
maju, mandiri, dan modern
melalui penyuluhan pertanian

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pertanian

Membangun dan mengembangkan
prasarana pertanian

1.Melaksanakan pengendalian OPT
secara terpadu dan
berkelanjutan

2.Melaksanakan pencegahan dan
penanggulangan bencana
pertanian

Membina dan mendampingi usaha
pertanian

Melaksanakan penyuluhan
pertanian yang efektif dan efisien




_ A Togram
4 | Kegiatan Indikator Satuan 2024 2026
5| | SubKegiatan i L e [ [T | % Ro.
6 |
P ro g a m . Meningkatkan PDRE  Ferumbuhan FORB Sub | Persen 0,30 7.074.500.000 0,35 & 188 900 000 0400  9.490.980.000
) Sektor Unggulan K.ategon Tanaman Pangan,
. Melalui Sub Kategori Ferkebunan, dan
Keg I at a n Tanaman Pangan, Hortkulura
) Perkebunan, dan
. 7 | Hortikultura
S u b Keg latan Meningkatnya Pertumbuhan Produksi | Persen 125 7074500000  130( 8.188.900.000] 135  9.490.980.000
Pertumbuhan Pertanian Tanaman
Produksi Pertanian Pangan, Perkebunan
Tanaman Pangan, dan Hortikultura
Perkebunan dan
a | Hortikultura
PROGRANM Persentase Penyediaan | Persen 2. 100 000 000 2. 310 000000 040 2 541000000
PENYEDIAAN DAN dan Pengembangan
PENGEMBANGAN Sarana Pertanian yang
9 | SARANA PERTANIAN [Memadai
0| Sarana Olah Tanah Persen 70 54 .25 1,96
1 Sarana Penanaman Persen 37 51 37,99 3837
2 | Sarana Panen Persen 13,44 13,57 13,71
3 l Sarana Pengairan Persen 3907 30 46 39 85
Keg. Pengawasan Jumlah poktan/ Poktan/ 120 2.100.000.000] 132 2.310.000.000] 145  2.541.000.000
Penggunaan Sarana |Gapoktan yang Gapoktan
Pertanian Mendapatkan
Pengawasan
4 penggunaan Sarana
| [Sub. Keg Pengawasan |Jumiah Pengawasan  |Laporan 1 100.000.000 ‘ 110.000.000 1| 121.000.000
Fenggunaan Sarana Fenggunaan Sarana
Pendulung Pertanan Pendulung Pertanan
sESUa dengan Sesua dengan
Komodias, Teknobog Komodias, Teknoloq dan
q dan Spesihk Lokas: Spesifk Lokas:
| Sub. Keqg. Jumizh Pendampmgan | aporan 1 2 1000000 000 1 2200000 000 1 2.420.000 000
Fendampngan Fenggunaan Sarana
Fenggunaan Sarana FPendulung Pertanan
Pendulkung Pertaman




Progam,
Kegiatan,
Sub Kegiatan

K

PFﬁgram
Kegiatan
Sub Kegiatan

'|PROGRAM

PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN
PRASARANA
PERTANIAN

Indikator

|Persentase Penyediaan-

dan Pengembangan
Prasarana Pertanian
yang Memadai

Satuan

Persen

‘Target RENSTRA

2025

2026

Jaringan Irigasi Tingkat
Usaha Tani (JITUT)

Persen

Jalan Usaha Tani (JUT)

Persen

2.580.000.000

5 . = - I
226,10 3.078.000.000

Rp

3.673.800.000

Keg. Pengembangan
Prasarana Pertanian

Jumlah Desa yang
Mendapatkan
Pengembangan
Prasarana Pertanian

Desa

180.000.000

198.000.000

217.800.000

Sub. Keg. Pengelolaan
Lahan Pertanian
Pangan
Berkelanjutan/LP2E,
Kawasan Pertanian
Pangan
Berkelanjutan/KP2B
dan Lahan Cadangan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LCPZB

Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B,
Kawasan Pertanian
Pangan
Berkelanjutan/KP2E dan
Lahan Cadangan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LCP2E
vang Dikelola

100.000.000

110.000.000

121.000.000

Sub. Keg. Koordinasi
dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian Lainnya

Jumlah Koordinasi dan
Sinkronisasi Prasarana
Pendukung Pertanian
Lainnya

80.000.000

86.000.000

96.800.000




Progam,
Kegiatan,
Sub Kegiatan

|
Pruh_ram
Kegiatan
~ Sub Kegiatan
Keg. Pembangunan
Prasarana Pertanian

J

Indikator

Jumlah Prasarana
Pertanian yang
Dibangun

Q

R

* Target RENSTRA

2025

2026

2.400.000.000

K

Rp |
2.880.000.000

3.

Rp
456.000.000

Sub. Keg.
Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jaringan
Irigasi Usaha Tani

Jumlah Jaringan Irigasi
IUsaha Tani yang
Dibangun, Direhabilitasi,
dan Dipelihara

f00.000.000

840.000.000

1.

008.000.000

Sub. Keg
Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani

Jumlah Jalan Usaha Tani
yang Dibangun,
Direhabilitasi dan
Dipelihara

1.000.000.000

1.200.000.000

1.440.000.000

Sub. Keg.
Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Balal
Penyuluh di Kecamatan
dan sarana
pendukungnya

Jumlah Balai Penyuluh di
Kecamatan serta Sarana
Pendukungnya yang
Dibangun, Direhabilitasi
dan Dipelihara

500.000.000

600.000.000

720.000.000

Sub. Keg
Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan
Prasarana Pertanian
Lainnya

Jumlah Prasarana
Pertanian Lainnya yang
Dibangun, Direhabilitasi
dan Dipelihara

200.000.000

240.000.000

268.000.000




I J = K — —
Program Target RENSTRA

Progam’ Kegiatan Indikator Satuan 2025

_Sub Keglatan . i . . Rp

Ke iatan |  |PROGRAM Persentase persen | 785.000.000 863.500.000 949.900.000
g ) PENGENDALIAN DAN |Pengendalian dan

. PENANGGULANGAN [Penanggulangan
S u b Keg latan BENCANA Bencana Pertanian
PERTANIAN
Keg. Pengendalian [Luas lahan yang Telah 785.000.000 863.500.000 949.900.000
dan Penanggulangan [Dilakukan
Bencana Pertanian |Pengendalian dan
Kabupaten/Kota Penanggulangan
Bencana Pertanian
Sub. Keg. Jumlah Luas Serangan  |Hektar 635.000.000 698.500.000 768.400.000
Pengendalian Crganisme Pengganggu
Crganisme Tumbuhan (OPT)
Pengganggu Tanaman Pangan,
Tumbuhan (OPT) Hortikultura, dan
Tanaman Pangan, Perkebunan yang
Hortikultura, dan Dikendalikan
Perkebunan
Sub. Keg. Pencegahan, [Jumlah Luasan 50.000.000 55.000.000 : 60.500.000
Penanganan Pencegahan,

Kebakaran Lahan, dan [Penanganan Kebakaran
Gangguan Usaha Lahan, dan Gangguan
Tanaman Pangan, IUsaha Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Hortikultura, dan
Perkebunan Perkebunan




J R

Target RENSTRA

P ro a m Kegiatan Indikator 2024 2025
) _ g

Sub Kegiatan 1 Rp , Rp

Sub. Keg. Jumiah Penanggulangan 100.000.000 110.000.000|

Ke g I at a n ) Penanggulangan Pasca |Pasca Bencana Alam

Bencana Alam Bidang  (Bslang Tanaman Pangan,

S u b K e g i a-t a n Tangman Fangan, Horskuktura, Perkebunan,
HormkuRura, Perkebunan, | Peernakan dan Kesehaian

Fernakan dan Hewan

Kesshatan Hewan

PROGRAM PERIZINAN |Persentase Usaha Persen
USAHA PERTANIAN Pertanian yang Sudah
Mendapatkan
Rekomendasi Izin Usaha

Keg. Penerbitan lzin [Jumlah Usaha Pertanian [Laporan
Usaha Pertanian yang|yang Mendapatkan
Kegiatan Usahanya |Rekomendasi lzin Usaha
dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Sub. Keg. Pembinaan  [Jumiah |zin Usaha 60.000.000
dan Pengawasan Pertanian yang Dibina dan
Pencerapan lzin Usaha | Diawasi

Pertanian

PROGRAM Persentase Poktan yang 1.569.500.000 1.677.400.000 2.246.280.000
PENYULUHAN Mendapatkan
PERTANIAN Pembinaan Penyuluh
yang Naik Kelas




Progam,
Kegiatan,
Sub Kegiatan

K

Program
Kegiatan
Sub Kegiatan

"I{eg. Pelaksanaan

Penyuluhan Pertanian

Indikator

Jumlah BPP yang Naik
Kelas

Satuan

BPP

Target RENSTRA

2025

Jumlah Kelompok Tani
yang Naik Kelas

Poktan

Jumlah Poktan yang
Memiliki Sekolah

S | S
1.569.500.000

Rp

1.877.400.000 |

Rp
2.246.280.000

Sub. Keg. Peningkatan
Kapasitas Kelembagaan
Penyuluhan Pertanian di
Kecamatan dan Desa

Jumlah Kelembagaan
Penyuluhan Pertanian di
Kecamatan dan Desa
yang Ditingkatkan
Kapasitasnya

1.000.000.000

1.200.000.000

1.440.000.000

Sub. keg.
Pengembangan
Kapasitas Kelembagaan
Petani di Kecamatan
dan Desa

Jumlah Kelembagaan
Petani di Kecamatan dan
Desa yang Ditingkatkan
Kapasitasnya

91.500.000

109.800.000

131.760.000

Sub. Keg. Penyediaan
dan Pemanfaatan
Sarana dan
Prasarana Penyuluhan
Pertanian

Jumlah Sarana dan
Prasarana Penyuluhan
Pertanian

168.000.000

241.920.000

Sub. Keg. Pembentukan
Badan Usaha Milik
Petani

Jumlah Badan Usaha Milik
Petani yang Dibentuk

60.000.000

Sub. Keg. Pembentukan
dan Penyelenggaraan
Sekolah Lapang
Kelompok Tani Tingkat
Kabupaten/Kota

Jumlah Sekolah Lapang
Kelompok Tani yang
Terbentuk dan Beroperasi

250.000.000




DINAS PERTANIAN
KABUPATEN JOMBANG

TERIMA KASIH
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